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Abstrak: Elong yang mengandung nilai luhur, merupakan kekayaan tradisi yang tidak boleh diabaikan.
Elong adalah warisan budaya yang perlu dimekarkan. Artikel ini diharapkan dapat memberikan bimbingan
apresiasi untuk menumbuhkan rasa cinta dan penghargaan masyarakat terhadap elong sebagai kekayaan
budaya.
Artikel ini memanfaatkan pula beberapa pendapat yang membahas sosiologi sastra dengan menggunakan
metode deskriptif analitis. Data penyusunan artikel, diambil dari bahan-bahan tertulis, yaitu majalah dan
naskah yang memuat elong dan data lisan yang diperoleh dari informan.
Kata kunci: elong, warisan budaya, apresiasi
Abstract: Elong, which owns high value, is a wealth of tradition that should not be ignored. It is a
cultural heritage that needs to be developed. This article is expected to provide a guidance to
foster appreciation of  love and admiration of society towards Elong as cultural richness .
The writing  also utilizes several opinions that discuss the sociology of literature by using descrip-
tive analytical method. Data collection is taken from written materials, namely magazines and
manuscripts that contain Elong verbal data obtained from informants.
Key words: Elong, cultural heritage, and appreciation
1. Latar Belakang
Elong (sastra lisan) mempunyai umur
yang dapat dikatakan sudah sukup tua.
Namun, eksistensinya sebagai karya sastra
belum banyak dikenal orang. Hal tersebut
tidak mengherankan karena penelitian elong
belum dilakukan secara luas dan
menyeluruh. Oleh karena itu, kebanyakan
masyarakat Bugis memahami elong sebatas
sebagai nyanyian. Mereka hanya melihat
perkembangan elong  sekarang yang
kebanyakan digubah dan dinyanyikan.
Apabila diteliti dari segi sastranya, elong
adalah sejenis puisi yang mempunyai
persamaan dengan pantun dan syair. Elong
memiliki tingkat kerumitan simbol yang lebih
kompleks.
Elong dapat tampil dalam berbagai
ranah kehidupan, antara lain sebagai me-
dium yang paling efektif untuk menyatakan
pikiran dan perasaan pada kehidupan
saling mengajuk perasaan, orang-orang tua
memberikan nasihat kepada anak cucunya,
ulama memberikan tuntutan agama kepada
jemaahnya, dan panglima perang
memberikan semangat kepada prajuritnya
melalui elong.
Dalam keadaan masyarakat yang
sedang berubah, seperti halnya masyarakat
Indonesia sekarang ini, berbagai bentuk
kebudayaan lama, termasuk elong, bukan
mustahil akan terabaikan. Kecemasan seperti
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itu bukan lagi suatu ramalan, tetapi sudah
terbukti dalam kenyataan bahwa tidak
sedikit generasi muda (suku Bugis) sekarang
sudah tidak mengenal elong. Apabila
keadaan yang demikian dibiarkan, tentu
saja lambat laun elong akan hilang. Hal itu
berarti merupakan suatu kerugian budaya.
Sehubungan dengan itu, upaya
pemeliharaan elong sebagai warisan budaya
daerah perlu dimekarkan kembali. Hal itu
dilakukan agar elong dapat dinikmati oleh
masyarakat pendukungnya dan juga untuk
menganekaragamkan sumber ilham bagi
pengarang puisi Indonesia. Beberapa
pemerhati sastra Bugis telah mengadakan
penelitian tentang elong sebagai berikut.
1) Kantor pembinaan Kebudayaan Sidenreng
Rappang telah mengumpulkan sejumlah
elong dan diterbitkan dalam bentuk stensilan
yang berjudul Gelora Kebudayaan Daerah
yang dibagi dalam tiga jilid. Jilid I (1969)
berisi 660 bait, jilid II (1969) berisi 300 bait,
jilid III (1971) berisi 405 bait elong. Jilid I
ditulis dalam huruf Latin. Jilid II dan III masih
ditulis dalam huruf lontarak.
2) Penelitian M. Zainal Abidin pada tahun 1969
dengan judul Tindakan dalam Elong Ugi
sebagai Salah Satu Pentjerminan
Kepribadian Masyarakat Bugis di
Kabupaten Wadjo.
3) Dalam majalah Bingkisan Tahun I Nomor
9, 1967 dan Tahun II Nomor 10 — 14,
1968 dimuat tulisan H.Abd. Rahman Dg.
Palallo yang berjudul “Dari Hal Elong Ugi”.
4) Fachruddin menulis tentang elong dalam
Sastra Lisan Puisi Bugis (1985: 49-86).
Menurut isinya, elong dikelompokkannya ke
dalam enam golongan, yaitu elong cadio-rio,
elong simellari, elong silekbai, elong
pangaja, elong osong dan elong
mangaruk.
Elong adalah warisan budaya yang
perlu dimekarkan. Memang dapat diduga
kalau ada di antara isi elong yang tidak
sesuai lagi dengan keadaan dan kebutuhan
masyarakat sekarang. Namun, tidak sedikit
pula isi elong yang masih perlu dipertahankan.
Sekarang, timbul keluhan yang menyatakan
bahwa masyarakat sudah tidak menaruh
penghargaan atau perhatian kepada elong.
Masalah ini akhirnya dapat dikembalikan
kepada penyebabnya, yaitu masyarakat dan
murid sekolah tidak banyak mendapat
kesempatan mengenal elong. Elong sukar
didapatkan, baik dalam bentuk naskah
maupun cuplikan, sehingga kalaupun orang
menaruh minat, sangat sukar dipenuhi.
Berkaitan dengan hal itu, penulis akan
mencoba membahas masalah imajinasi
dalam penciptaan elong . Artikel ini
diharapkan dapat memberikan bimbingan
apresiasi untuk menumbuhkan rasa cinta
dan penghargaan masyarakat terhadap
elong sebagai kekayaan budaya yang patut
dihayati.
2. Kerangka Teori
Pada umumnya, elong terdiri atas
rangkaian yang disebut larik. Larik
berkorespondensi dengan larik-larik
berikutnya dan membentuk suatu kesatuan
yang disebut bait. Kata-kata yang digunakan
dalam elong adalah kata-kata pilihan yang
bersifat figuratif atau kiasan. Di samping itu,
jeda, nada, serta irama penuturnya
terdengar jelas sekali kestabilannya. Dari hal
itu dapat disimpulkan bahwa elong adalah
sejenis puisi.
Walter J. De Mordaut (dalam Doko,
1991:8) mengatakan bahwa untuk
memenuhi makna yang ada dalam suatu
puisi, salah satu aspek yang dipahami lebih
dahulu adalah struktur puisi yang
bersangkutan. Salah satu aspek dari struktur
puisi adalah perpindahan pikiran atau soal
yang satu kepada pikiran atau soal lainnya.
Dalam rangka memahami pikiran atau soal
pada tiap-tiap larik dan bait, salah satu jalan
yang ditempuh adalah memarafrasekan
setiap larik kemudian bait-baitnya.
Penelitian ini memanfaatkan pula
beberapa pendapat yang membahas
sosiologi sastra. Sosiologi sastra adalah
pendekatan terhadap sastra yang
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan.
Pendekatan sosiologi sastra ini menekankan
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pada beberapa aspek, antara lain pengaruh
kerja sastra terhadap audiensnya serta
keadaan audiens yang menjadi sasaran
karya sastra, fungsi karya sastra terhadap
masyarakat, ciri-ciri masyarakat, dan
pikiran serta ide-ide yang ada dalam karya
sastra (Apituley, 1991:6).
3. Metode
Tulisan ini adalah hasil penelitian
kepustakaan dengan menggunakan metode
deskriptif analitis, artinya data yang
dikumpulkan mula-mula disusun,
dijelaskan, kemudian dianalisis. Teknik
penelitian yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah (1) wawancara
langsung, (2) penyampaian daftar
pertanyaan, (3) perekaman elong secara
langsung dari penuturnya, dan (4)
pencatatan.  Sedangkan, data yang
dijadikan objek penulisan artikel diambil
dari bahan-bahan tertulis, yaitu majalah
dan naskah yang memuat elong, serta data
lisan dari informan. Informan diambil dari
penutur bahasa Bugis yang ahli lontarak,
mengetahui seluk beluk elong, dan
berwawasan luas mengenai bahasa dan
kebudayaan Bugis.
4. Analisis Imajinasi dalam Penciptaan
Elong
Untuk memahami makna elong,
belumlah memadai jika kita hanya sekadar
tahu arti kata-kata, frase atau kalimat-
kalimatnya. Elong, sebagaimana halnya
dengan puisi, mempunyai sifat-sifat tertentu
yang perlu diperhatikan. Pengetahuan
mengenai sifat-sifat elong akan memberi
manfaat dalam memahami makna elong.
Bahasa elong tidak dapat dipisahkan
dari sifat denotatifnya, terutama sekali sifat
konotatifnya. Denotasi adalah makna wajar
pada sebuah kata. Penilaian emosional dan
subjektif belum dimasukkan ke dalamnya.
Ada beberapa elong yang makna
denotasinya tergeser ke belakang dan yang
ditampilkan adalah makna konotatifnya.
Oleh karena itu, kemampuan kita
memahami makna sebuah elong sangat erat
hubungannya dengan kemampuan kita
melihat, mendengar, dan merasakan secara
imajinatif benda-benda, bunyi-bunyi, dan
perasaan yang dilukiskan dalam elong.
Berikut akan ditunjukkan bebarapa cara
yang digunakan oleh pengarang elong dalam
melukiskan pikiran dan perasaannya.
a) Pernyataan Langsung
Pengarang elong menyatakan pikiran
dan perasaannya secara langsung. Bahasa
yang digunakan adalah kosakata sehari-
hari. Isinya logis dan mudah dipahami. Oleh
karena itu, puisi elong seperti ini biasa disebut
elong bawang artinya ‘elong biasa’.
Contoh:
(1) winruk tenri tanngari’e
      malomoi papole





(2) Solang matti napocappak
      tepu’e tenna pajari
      winruk pulana
Terjemahan:
Kerusakan kelak pada akhirnya
sudah sempurna
tak hentinya dibentuk selalu
(3) aga guna masara’e
      tenrekga lesangenna






      na banna toto ‘ede
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Terjemahan:




        apak tallomo-lomo





(11) Ia ritu minasakku
        upenrek longi-longi





Tiap-tiap bait elong (1) sampai (11)
terdiri atas tiga larik. Setiap larik terjalin
satu sama lain secara utuh dan bersama-
sama melahirkan suatu pernyataan yang di
dalamnya mengandung secara ringkas suatu
pikiran, perasaan, nasihat, kebenaran dan
lain-lain. Karena simpulan itu singkat,
padat, dan sering memakai perumpamaan
yang menimbulkan pikiran dan persaan
yang dalam, isi elong seperti itu serupa
dengan peribahasa, pepatah, perumpamaan,
atau kiasan.
b) Pengiasan
Pengiasan adalah salah satu cara yang
biasa digunakan oleh pengarang elong untuk
melukiskan pikiran dan perasaannya. Apa
yang ingin disampaikannya itu tidak
dinyatakan secara terus terang. Contohnya
dapat dilihat pada elong berikut ini.
(12) Urampeo, lete i
        jennek temmanasu’e
        ri tettincarikku





(5) Rennuku ri masagala’e
      tecappuk dimegeki
      na lele sarawa
Terjemahan:
Rinduku pada kekasih
rasa cinta belum hilang
ia mencari yang lain
(6) Cappuni pale mellekna
      pettuni sengerenna
      na tea ricaca
Terjemahan:
Rasa cinta sudah tiada
kasih sayang pun sudah hilang
tetapi ia enggan dibenci
(7) Rekkua lalo ri olo’e
      risengek ininnawa
      dokotu riala
Terjemahan:
Apabila sudah berlalu
masih tetap terkenang jua
penyakitlah yang akan didapat.
(8) Matemua mapata’e
      matepi dua tellu
      massola-sola’e
Terjemahan:
Mati juga yang waspada
sesudah mati dua tiga
yang gagah
(9) Biumanak uwissengi
      aleku natarana
      sara ininnawa
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Terjemahan:
Kusebut namamu, menitiklah
air yang belum masak
di jari tanganku
Jika diamati pengimajinasian pada elong
(12), tampak penggunaan kata dalam
hubungan khusus. Timbul pertanyaan, apa
yang dimaksud air yang belum masak pada
larik kedua. Pemakaian frase air yang belum
masak dalam elong tersebut menyatakan arti
khusus. Hal ini dapat dirasakan melalui
jalinan imaji antara larik pertama, kedua,
dan ketiga. Dengan menghubungkan makna
ketiga larik elong ini, kita dapat memahami
bahwa air yang belum masak pada larik kedua
adalah kiasan untuk air mata.
Makna utuh elong (12) dapat
disimpulkan sebagai berikut. Apabila aku
mengingat engkau, aku pun terus menangis.
Selanjutnya, contoh pengiasan dapat pula
dilihat pada elong berikut.
(13) Iasia minasaku
        pacollik lolongenngi





Elong  (13) terasa sangat sugestif.
Ekspresi menjadikan berdaun kayu yang kering
memancing timbulnya pertanyaan: apakah
mungkin pohon yang sudah kering dapat
dijadikan berdaun muda. Jelas bahwa hal
ini hanya kiasan belaka. Yang dimaksud
dengan pacollik lolongenngi aju marakko’e
‘menjadikan berdauan muda kayu yang
kering’ ialah memberikan kesegaran hidup
yang kekal. Dapat juga dipahami sebagai
suami istri yang awet muda.
(14) Iakpa mai tiwik i
        rapanna riala’e
        pawalung to mate
Terjemahan:
Biarlah aku yang datang membawa
yang serupa dijadikan
pembungkus mayat
Perhatikanlah bait ketiga elong (14) yang
berbunyi pembungkus mayat. Pembungkus
mayat adalah kain yang putih bersih. Hal
itu dikiaskan sebagai hati yang suci bersih.
Jadi, makna utuh elong tersebut adalah: Aku
datang kepadamu dengan tujuan yang suci.
(15) Massimangak nasompereng
        passompek tebbolai padoma
        na sompek
Terjemahan:
Aku enggan dibawa berlayar
pelaut yang tidak mempunyai pedoman
lalu ia berlayar
Jika kita cermati pengimajian elong (15),
timbul dugaan bahwa setiap larik
menyatakan arti khusus. Makna elong ini
dapat ditafsirkan dengan mengetahui
suasana hati, pikiran, dan perasaan orang
yang mengucapkannya. Jika elong ini
diucapkan oleh seorang wanita dengan
maksud menyindir seorang pria yang ingin
mempersuntingnya. Kita dapat membuat
penafsiran makna sebagai berikut.
Kalimat Aku enggan dibawa berlayar
berarti ‘aku tak rela diperistri’. Pelaut yang
tidak mempunyai pedoman berarti ‘lelaki yang
tidak mempunyai pekerjaan’. Lalu, ia
berlayar berarti ‘berumah tangga’
Makna utuh elong (150 tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut. Aku tidak mau
diperistri oleh lelaki yang belum mempunyai
mata pencaharian tetap.
(16) Bunga-bunga lisek sonrong
        masolik namasagala





Setiap larik elong (16) menyatakan arti
khusus. Kembang penghuni bilik dikiaskan
sebagai gadis cantik, mahal, dan langka.
Maksudnya ‘bukan sembarang orang’. Yang
memekarkan berarti ‘memperistri’.
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Makna utuh elong (16) tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut. Gadis yang
cantik dan baik budi pekertinya, bukan
sembarang orang yang bisa memperistrinya.
(17) Bunga-bunga tonrong salo
       iapa natabakkak
        kamekpi lino’e
Terjemahan:
Kembang di tebing sungai
barulah ia mekar
bila dunia sudah kiamat.
Betapa bertuahnya ekspresi Kembang
akan mekar bila dunia sudah kiamat. Semua
bait elong (17) tersebut mengandung makna
khusus. Kembang di tepi sungai dikiaskan
sebagai ‘perilaku atau sifat kemanusiaan
atau orang yang berjasa’. Barulah ia mekar
berarti ‘namanya harum dan terkenal’. Bila
dunia sudah kiamat, berarti ‘sudah
meninggal’.
Makna utuh elong (17) dapat
disimpulkan sebagai berikut. Orang yang
berjasa atau baik budi pekertinya, biasanya
sesudah ia meninggal barulah namanya
harum.
c) Asosiasi Bunyi Ucapan
Asosiasi bunyi ucapan adalah salah satu
cara yang digunakan oleh pengarang elong
untuk melukiskan elong maliung bettuanna,
yaitu ‘elong yang mempunyai pengertian
yang dalam’. Dikatakan demikian karena
cara penyampaiannya melalui jalan berliku.
Mula-mula dipilih kata, frase, atau kalimat
sebagai sangkutan ide dan selanjutnya
maksud yang dituju harus dicari pada kata
lain yang mirip ucapannya dengan kata
yang dijadikan sangkutan ide tadi.
Contoh rumusan tersebut terdapat
dalam elong berikut.
(18) Nyilikak buaja buluk
        pattompang aje tedong
        kusala ri maje
Terjemahan:
Terlihat olehku buaya gunung
pembersih kaki kerbau
nyaris aku di akhirat.
Elong (18) tersebut menimbulkan kesan
yang sangat kuat dan misterius. Imaji
pengarangnya sangat sukar dibayangkan
sehingga ide yang disampaikannya sulit
dipahami. Ekspresi rasa yang demikian
bersifat situasional dan sangat pribadi. Oleh
karena itu, tanpa mengetahui latar belakang
pemakaian serta situasi pemakaian, elong
seperti itu tak mungkin ditafsirkan.
Hanyalah orang yang langsung
menyaksikan situasi pemakaiannya yang
bisa mengerti maksud pengarangnya.
Berikut ini adalah contoh analisis elong
Larik 1 Terlihat olehku buaya gunung. 
Buaya gunung bermakna ‘macan’ yang dalam bahasa Bugis disebut 
‘macang’. Kata macang diasosiasikan dengan macca ‘pandai’ karena 
kedua kata itu mempunyai bunyi yang hampir sama. Jadi, terlihat olehku 
buaya gunung dapat ditafsirkan menjadi ‘terlihat oleh gadis pandai’. 
Larik 2 Pembersih kaki kerbau bermakna ‘pasir’ yang dalam bahasa Bugis 
disebut ‘kessik’. Kata kessik diasosiasikan dengan kessing yang berarti 
‘cantik’. 
Larik 3 Nyaris aku di akhirat bermakna ‘aku lupa daratan’ atau ‘terpesona’. 
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tersebut.
Jika uraian tersebut kita sederhanakan,
elong itu akan berbunyi sebagai berikut.
Terlihat olehku (gadis) pandai
(gadis) cantik
aku terpesona
Jadi, makna utuhnya dapat
diparafrasekan sebagai Aku melihat seorang
gadis pandai dan cantik sehingga aku terpesona.
Berikut beberapa contoh elong yang lain.
(1) Ri olo pallajarengak
      na lalo sagala’e
      kuparewa panre
Terjemahan:
Aku di depan tiang layar
Melintaslah si jelita
Perkakas pandai besi
Penafsiran elong ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.
Jadi, penafsiran elong (19) adalah
sebagai berikut.
Aku miskin
lewat seorang gadis cantik
(aku) merasa lega
Makna utuhnya dapat diparafrasekan
sebagai berikut. Walaupun aku miskin, ketika
lewat seorang gadis cantik di hadapanku,
perasaanku menjadi terhibur.
(1) Lisek ampelo watakku
      palilik to Tanete





Penjelasan Elong (20) ini sebagai berikut.
Larik 1 Aku di depan tiang layar. Di depan tiang layar terdapat perkakas perahu 
yang disebut pangngasiasi. Kata pangngasiasi diasosiasikan dengan 
kasiasi yang berarti ‘miskin’. 
Larik 2 Melintaslah si Jelita bermakna ‘lewat seorang gadis cantik’. 
Larik 3 Perkakas pandai besi berarti saung yaitu alat penghembus api berupa 
tabung yang terbuat dari bambu betung. Kata saung diasosiasikan dengan 
massau yang berarti ‘merasa lega’. 
 
Larik 1 Isi seludang diriku. Isi seludang bermakna ‘mayang’ yang dalam bahasa 
Bugis disebut majang. Kata majang diassosiasikan dengan majak yang 
berarti ‘jelek’. 
Larik 2 Daerah orang Tanete  adalah kampung di Lipukasi. Lipukasi 
diasosiasikan dengan kasiasi yang berarti ‘miskin’. 
Larik 3 Bersebelahan Panana berarti ‘kampung Aluppang’. Aluppang 
diasosiasikan dengan allupai yang berarti ‘dilupakan’. 
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Berdasarkan  penjelasan tersebut,





Jadi, makna utuh elong (20) ini adalah
Aku jelek lagi pula miskin sehingga dilupakan.
(1) Gellang riwatak majjekko
      inanrena menrek ‘e




lawan dari kepala ikan
Penjelasan elong (20) sebagai berikut.
Jika kata-kata meng, loka, dan ikko
dihubungkan, kita memperoleh susunan
kata meng loka ikko yang dapat dibaca
melokak ri iko yang berarti ‘aku ingin
padamu’.
(1) Inungeng mapekkek-pekkek
      balinna ri asek ‘ede
      bali ulu bale
Terjemahan:
Minuman agak sepat
kebalikan yang di atas
lawan dari kepala ikan.
Penjelasan elong (22) adalah sebagai
berikut.
Jika kata-kata te, yawa, dan ikko
dihubungkan, terbentuk susunan kata
teyawa ikko yang akan dibaca teyawak ri iko
yang berarti ‘aku tidak suka engkau’.




Jika ada balas kasihan tetangga Nepo
kamu muncul dan bernama
gunung di Pakdangeng
Penjelasan elong (23) ini sebagai berikut.
Larik 1 Kawat kuningan dibengkokkan bermakna ‘kail’ yang dalam bahasa 
Bugis disebut meng. 
Larik 2 Makanan orang Mandar bermakna ‘pisang’ yang dalam bahasa Bugis 
disebut loka. 
Larik 3 Lawan dari kepala ikan bermakna ‘ekor’ yang dalam bahasa Bugis 
disebut ikko. 
 
Larik 1 Minuman yang agak sepat bermakna ‘teh’ yang dalam bahasa Bugis 
disebut te. 
Larik 2 Kebalikan kata di atas bermakna ‘di bawah’ yang dalam bahasa Bugis 
disebut yawa. 
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Makna utuhnya dapat diparafrasekan
sebagai: Jika Tuhan mengasihi engkau, nisaya
kami akan kawin.
Daeng Palallo berpendapat bahwa jenis
elong 23 berasal dari sebuah kampung yang
bernama Bakkek di daerah Soppeng. Bahasa
yang digunakan dalam elong itu disebut
bahasa to Bakkek sebab gayanya sama
dengan bahasa orang Bakkek. Bermacam-
macam gaya bahasa, seperti personifikasi,
metafora, dan simbolik digunakan sebagai
bahasa percakapan sehari hari di daerah itu.
Apabila orang Bakkek meminta sirih
sekapur, ia menyatakan Deatuiawak mai inale
tekkepannik yang berarti ‘kirimi saya belalang
tak bersayap’ sebab bentuk sirih yang telah
digulung menyerupai belalang yang tak
bersayap. Kalau ia mengajak temannya
bermalam di rumahnya, ia menyatakan
manre manukno yang berarti ‘kamu makan
makanan ayam saja’. Makanan ayam berarti
ialah ‘menir’ yang dalam bahasa Bugis
disebut benni. Kata benni diasosiasikan
dengan mabbenni yang berarti ‘bermalam’.
5. Penutup
1) Simpulan
Dari segi struktur lahir atau bentuknya,
elong mempunyai ciri tertentu, yaitu terdiri
atas baris-baris yang disebut larik. Larik
berkorespondensi dengan larik-larik
berikutnya dan membentuk suatu kesatuan
yang disebut bait. Ada elong yang terdiri atas
satu bait saja, tetapi ada pula yang terdiri
dari beberapa bait. Kata-kata yang
digunakan dalam elong adalah kata-kata
pilihan yang bersifat figuratif atau kiasan.
Selain itu, jeda, nada, serta irama
penuturannya terdengar jelas sekali
kestabilannya. Secara umum, dapat
dikatakan bahwa elong adalah sebuah karya
sastra yang dapat dimasukkan ke dalam
golongan puisi karena bentuknya yang
padat dengan menggunakann pilihan kata
secara intensif.
2) Saran
Risalah ini masih sangat sederhana
sehingga masih diperlukan pengkajian
lanjutan yang lebih luas dan mendalam.
Elong yang tersebar itu pasti semakin
susut karena adanya perubahan yang
terjadi di masyarakat atau para ahlinya
sudah banyak yang meninggal. Untuk
melestarikan budaya yang sangat berharga
itu, perlu segera diadakan inventarisasi elong
yang tersebar dalam berbagai naskah atau
direkam dari penuturnya. Hal itu
hendaknya dilakukan dengan
menggunakan metode yang tepat serta
dilakukan dengan rencana yang mantap
dan terarah, sehingga elong itu dapat
dipahami oleh masyarakat secara luas.
Bimbingan apresiasi elong juga perlu
dipikirkan untuk menumbuhkan pengertian
dan penghargaan terhadap elong. Apabila
daya apresiasi di kalangan masyarakat
belum tumbuh, mereka tetap menjauhi elong
sebagai sesuatu yang asing dan tidak perlu
digauli.
Larik 1 Jika ada belas kasihan tetangga Nepo. Daerah yang bertetangga dengan 
daerah Nepo adalah Palanro yang berarti ‘pencipta’ atau ‘Tuhan”. 
Larik 2 Kamu muncul dan bernama bermakna ‘mujur’. 
Larik 3 Gunung di Pakdangeng berarti gunung Tobotting yang diasosiasikan 
dengan botting yang berarti ‘kawin’. 
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